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Tuhan. Tawhid adalah esensi Islam, tanpanya, tidak akan
ada Islam. Secara epistemologis, tawhid dianggap sebagai

Keywords: kesatuan pengetahuan dan dapat dipecah menjadi sumber,
Epistemology; Islamic Economi; metode, dan pengetahuan ilmiah. Penelitian ini bertekad
Social; Tauhid untuk menjelaskan penelitian epistemologis sebagai dasar

pemahaman dan pengembangan ekonomi Islam dalam
konteks perubahan sosial. Ini adalah penelitian
kepustakaan, yang menggunakan data sekunder. Teknik
pengumpulan data adalah dokumentasi dan data dianalisis
dengan analisis isi. Berdasarkan kajian tersebut,
epistemologi Islam menjadikan Islam sebagai titik awal
pembahasan filsafat pengetahuan. Oleh karena itu,
epistemologi Islam, di satu sisi, berfokus pada Allah dalam
arti bahwa Allah adalah sumber pengetahuan dan sumber
segala kebenaran. Di sisi lain, epistemologi Islam juga
menitikberatkan pada manusia dalam arti bahwa manusia
adalah subjek yang mencari ilmu (kebenaran). Sebagai
pencari kebenaran, orang berubah dari waktu ke waktu,
baik secara pribadi maupun sosial. Perubahan sosial adalah
perubahan perilaku masyarakat dari satu situasi ke situasi
lainnya

PENDAHULUAN

Epistemologi ekonomi Islam bagian jantungnya untuk keberlangsungan ekonomi
[slam antar manusia. Ajaran keuangan Islam mengandung prinsip-prinsip yang bersumber
dari Al-Qur'an dan Hadits. Prinsip-prinsip umum ini bersifat abadi, seperti prinsip tauhid,
keadilan, kepentingan, kebebasan dan tanggung jawab, persaudaraan dan lain-lain. Prinsip-
prinsip tersebut menjadi dasar kegiatan ekonomi Islam yang secara teknis fungsional dan
berkembang serta berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan peradaban yang
dihadapi masyarakat

Ekonomi merupakan kebutuhan dasar untuk mewujudkan kesejahteraan umat, dalam
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ekonomi tradisional kesejahteraan didefinisikan sebagai kepuasan diri yang maksimal,
sedangkan dalam ekonomi Islam kesejahteraan didefinisikan sebagai berhasil hidup di
dunia untuk memenuhi kewajiban seseorang sebagai Khalifah. Filsafat didefinisikan sebagai
cara berpikir yang mendefinisikan apa yang baik dan apa yang buruk dan melakukan apa
yang baik dengan bijaksana. Tujuan filsafat adalah untuk memahami hakikat benda.

Salah satu bagian dari pengetahuan filsafat adalah epistemologi yang secara tidak
langsung membantu kita untuk memilih atau mengatur pengetahuan yang mendasari sikap
atau tindakan kita. Namun informasi yang dipilih atau kumpulkan berdasarkan
pertimbangan epistemologis sebagaimana berikut ini.

Abduholiqovna (2021: 50) epistemologi adalah studi tentang sifat, pembenaran, dan
rasionalitas keyakinan pengetahuan. Banyak diskusi dalam epistemologi berfokus pada
empat bidangnya: (1) analisis filosofis tentang sifat pengetahuan dan bagaimana kaitannya
dengan konsep-konsep seperti kebenaran, kepercayaan, dan pembenaran; (2) berbagai isu
skeptisisme; (4) standar pengetahuan dan justifikasi; Epistemologi berkaitan dengan isu-
isu seperti: "Apa artinya mengatakan bahwa kita tahu?" [4], dan pada dasarnya "Apa yang
kita ketahui?" Bagaimana kita bisa tahu?".Suatu pengetahuan menpertanyakan dasar-dasar
suatu yang kita ketahui dengan metode yang logis dan sistematis diterima oleh akal

Miller menjelaskan epistemologi mendorong praduga tentang "hubungan antara
peneliti dan sistem / subjek dan pemodelan proses sistem." Mereka memungkinkan peneliti
untuk mengajukan pertanyaan tentang validitas pengetahuan (misalnya, kualitatif versus
kuantitatif), legitimasi metode produksi pengetahuan (misalnya, eksperimen, derivasi,
pengujian hipotesis), dan asumsi yang mendasari konseptualisasi pengetahuan tertentu.
Bentuk metode menjawab penelitian spesifik objek dan metode konkret

Adanya perubahan sosial dalam masyarakat, maka perekonomian yang ada di
dalamnya juga berubah dan mengalami perkembangan. Tulisan ini akan berusaha mengulas
tentang epistemologi sebagai dasar memahami dan mengembangkan ekonomi Islam
dikaitkan dengan perubahan sosial yang berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun sumber datanya terdiri dari sumber data sekunder, yakni berbagai
literatur terkait topik episemologi ekonomi Islam serta perubahan sosial. Adapun
penghimpunan data membaca literatur dan dikelompokkan pada temanya, kemudian
ditampilkan dan ditelaah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Epistemologi Ekonomi Islam Dan Kaitannya Dengan Perubahan Sosial

Biro dan Siegel awalnya membela argumentasi epistemologis sebagai cara untuk
memahami motivasi yang benar untuk percaya pada tesis untuk tujuan argumentasi. Ide ini
menjadi premis untuk berurusan dengan topik penting mereka. Mereka mengkritik definisi
epistemologis gnostik dan 'subyektivis' tentang 'masalah’, mempertahankan metode 'objektif’
pribadi mereka yang masuk akal, dan memperluas model progresif dengan standar mereka.
Mereka membuat beberapa konsesi: Penipuan tampaknya bukan milik argumen itu sendiri,
melainkan untuk "milik argumen dalam konteks." Dan mereka mengakui bahwa argumen
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yang benar dapat digunakan secara bulat. Tidak mungkin untuk mempercayai premis secara
adil tanpa mempercayai kesimpulannya(Lumer, 2005: 206).

Universalitas dan bidang keahlian sebagai ajaran dari pandangan dunia sosio-klinis
selalu menjadi perburuan kerangka terbaik dari penyelidikan tingkat tinggi. Ini telah
menjadi perburuan sarana pengetahuan bagi masing-masing siswa Islam dan Barat untuk
jangka panjang. Dalam teknologi keluhan epistemologis kontemporer ini, pencarian
klarifikasi fakta yang tersisa akan terus meningkat (Choudury, 2011: 4).

Ekonomi Islam harus terlihat pada subjek metode unik  dari interaksi sosial
pelakunya , terutama untuk masalah peran konversi instruksi dan kelompok, partisipasi
politik, krisis identifikasi, kemantapan rezim, dan keadilan sosial (Green, 1985: 316).

Pepinsky (2013) menyebutkan dua transformasi telah terjadi dengan dunia Muslim
dengan dalam dekade terakhir — masing-masing terjadi di sepanjang munculnya dorongan
untuk menjadi islam “kaffah” ( memasukkan ruh- ruh Islam dalam aspek kehidupan sosial)
— yang mengusulkan pandangan tentang penggunaan dan pemanfaatan bank syariah oleh
masyarakat daripada kajian tentang pemasaran lembaga keuangan. Transformasi pertama
disebabkan oleh motivasi keamanan dan kenyamanan dalam ekonomi Islam, mereka
memanfaatkan perlindungan intensitas tingkat menengah sampai tinggi dalam
menghadapi situasi perubahan sosial yang menuntut . Di satu sisi, mereka memiliki sumber
daya dalam asupan yang untuk membedakannya dari sistem keuangan konvensional. Pada
saat yang sama orang-orang yang sama menghadapi masalah dislokasi sosial yang dibuat
dari metode modernisasi yang mengubah cara pandangnya.

Tempat yang tidak biasa adalah bahwa emosi dislokasi sosial seperti itu
meningkatkan kecenderungan orang untuk belajar dengan Islam tentang perilaku, gaya
hidup, pilihan asupan, dan sikap politik mereka — banyak dari itu adalah daerah kesulitan
yang lebih menonjol bagi kontributor pusat dan pendidikan yang lebih tinggi daripada
mereka untuk pelatihan yang buruk dan berhasil. "Revivalisme Islam" dalam politik dan
eksistensi sosial adalah reaksi besar terhadap modernisasi melalui sarana "pendidikan yang
selama beberapa tahun terakhir ditarik ke dalam proses modernisasi tetapi belum lagi
berasimilasi melalui caranya; Karena ciri khas umat Islam kelas atas dan menengah adalah
kemampuan mereka untuk mengonsumsi, kita harus mempelajari proses mengidentifikasi
pemeliharaan pola asupan mereka. Metode berbasis kemegahan ini menunjukkan bahwa
umat Islam di tingkat menengah dan atas seharusnya menjadi konsumen nomor satu
produk keuangan Islam. Hal ini sebenarnya bukan karena mereka cukup kaya untuk
mendiversifikasi investasi mereka ke produk keuangan Islam (dengan asumsi produk
tersebut, karena masih baru, lebih berisiko), namun karena mereka memandang praktik
tersebut seperti menjaga identitas Muslim tertentu dalam

Transformasi kedua dalam dunia Muslim internasional adalah hasil dari globalisasi
dan transformasi identifikasi Muslim. Efek dari Globalisasi tersebut telah mengubah
identitas Muslim melalui perubahan indentitas individu dari jaringan nasional atau
lingkungan ke jaringan internasional atau transnasional. Sama seperti modernisasi dan
pembentukan kecanggihan, globalisasi dapat menyebabkan bentuk dislokasi sosial yang
sama yang akan meningkatkan ikatan karakter pada identifikasi agama yang “lebih dalam”
atau “abadi”. Namun globalisasi juga akan meningkatkan arti-penting identitas Muslim
dengan menghubungkannya dengan jaringan keagamaan transnasional yang lebih luas.
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Tidak semua umat Islam akan menanggapi globalisasi dengan cara ini—mungkin saja
globalisasi akan meningkatkan pentingnya identitas seseorang sebagai anggota komunitas
internasional atau transnasional lainnya—namun di antara orang-orang yang melakukan
hal tersebut, dampaknya harus terlihat dalam kehidupan sehari-hari. pilihan. Proses
internasionalis seperti ini menyarankan agar umat Islam yang mengetahui jaringan politik
Muslim internasional harus lebih cenderung menggunakan produk ekonomi Islam karena
hal tersebut merupakan salah satu cara untuk membedakan identitas seseorang dengan
jaringan tersebut (Pepinsky, 2013: 157- 158

Argumen-argumen mengenai asal usul alternatif sosial di dunia Muslim tidak serta
merta bersaing satu sama lain, meskipun mereka berfluktuasi dalam cara mereka
mengonseptualisasikan pertukaran sosial mutakhir—yang didorong melalui Islamisasi dan
pertukaran spiritual. , melalui cara modernisasi dan pembentukan kecanggihan, atau
melalui cara globalisasi dan identifikasi alternatif (Pepinsky, 2013: 158).

Bagi umat abad ke-21, teknologi Islam, mutakhir, dan post-modern, jika dianggap
cukup penting, merupakan komponen penting dari memori intelektual kolektif dan
kesadaran kolektif kontemporer. Saya yakin ketiga ilmu ini menimbulkan banyak
pertanyaan di benak umat Islam modern, terutama bagi para ilmuwan yang
mempraktikkannya. Gagasan tentang teknologi Islam sama sekali bukan hal yang umum di
kalangan umat Islam modern. Mayoritas umat Islam saat ini hanya mengetahui sedikit
sekali tentang teknologi pada peradaban Islam masa lalu. Teknologi dipahami sebagai
kumpulan pengetahuan dan cara hidup. Paling-paling, mereka akrab dengan kenyataan
lama bahwa umat Islam global menghasilkan teknologi tercanggih dan gaya hidup medis
terbaik di muka bumi. Namun, sedikit yang diketahui mengenai sifat teknologi ini dan jenis
kelaminnya. Bahkan sejauh mana pencapaiannya sebagian besar tidak diketahui kecuali
oleh para ahli sejarahnya (Bakar, 2011: 17).

Pertanyaan sentral epistemologi sosial adalah apakah dan sejauh mana kondisi sosial
termasuk dalam kondisi pengetahuan. Apakah pengetahuan adalah milik kaum intelektual
yang terisolasi dari lingkungan sosialnya (dan apa yang dimaksud dengan 'isolasi'), ataukah
berkaitan dengan hubungannya dengan lingkungan sosialnya? Pertanyaan ini. mengambil
banyak bentuk dan memungkinkan banyak jawaban berbeda, tergantung pada jenis
pengetahuan, pengetahuan, dan hubungan sosial yang kita tanyakan (Schmitt, 2017: 354)

Popularitas ilmu sosial ekonomi saat ini secara garis besar dapat diringkas sebagai
berikut. Sosioekonomi telah menunjukkan dirinya kuat dalam analisis empiris dan
komparatif, dan dalam ratapan paradigma neoklasik. Namun sosio-ekonomi masih sangat
rapuh dalam menawarkan kemungkinan-kemungkinan teoritis penuh dari kerangka
neoklasik yang dominan. Kami mengusulkan bahwa peningkatan peluang untuk
keterlibatan dengan teknologi akan meningkatkan potensi kurikulum yang lebih kaya
dalam ilmu numismatik sosial dan pertukaran yang lebih kaya antara ahli herbal dan
ilmuwan sosial (Hollingsworth Muller, 2008: 396

Dengan kondisi tersebut, ekonomi Islam harus siap berkembang sebagai objek kajian
dalam konsep sistem ekonominya, namun bukan dari perspektif sistem tertutup, melainkan
sebagai sistem terbuka, khususnya objek kajiannya. ilmu Sosial. Adapun untuk
memasukkan fakta sosial, memprosesnya dalam sistem yang penting secara sosial, dan
kemudian kembali ke masyarakat.

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



1479

JIRK

Journal of Innovation Research and Knowledge
Vol.3, No.7, Desember 2023

Sebagai pelaku pencari kebenaran, manusia terus berubah dan berkembang secara
individu juga secara sosial. Perubahan sosial adalah perubahan sikap masyarakat
berdasarkan keadaan eksklusif ke keadaan lainnya. Tidak hanya mengalami perubahan
pada dirinya sendiri misalnya pertumbuhan fisik & perkembangan pemikiran, namun juga
perubahan sosial dalam masyarakat yakni perubahan perilaku sebagai karakteristik sebuah
masyarakat

KESIMPULAN

Epistemologi membahas tentang filsafat pengetahuan menurut asal usul
pengetahuan (sumber), bagaimana pengetahuan itu diperoleh (metodologi), dan validitas
pengetahuan itu (validitas). Epistemologi Islam mengambil Islam sebagai titik tolak filsafat
ilmu sebagai pokok bahasan dan menitikberatkan pada Allah dalam arti bahwa Allah adalah
sumber ilmu dan sumber segala kebenaran. Selain itu, manusia juga menjadi titik tolak
dalam arti bahwa manusia adalah agen pencari ilmu (kebenaran). Sebagai pencari
kebenaran, manusia berubah dan berkembang secara individu maupun sosial. Perubahan
sosial telah mengubah perilaku masyarakat dari kondisi ke kondisi lain. Dari waktu ke
waktu manusia mengalami perubahan secara individu maupun sosial. Jika seseorang
mengalami perubahan individu dalam dirinya, seperti pertumbuhan fisik dan
perkembangan pemikiran, perubahan sosial dipahami sebagai perubahan sikap dan
perilaku yang menjadi ciri khas masyarakat.
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